PEMANFAATAN LINGKUNGAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR
PADA PEMBELAJARAN SAINS DI KELAS IV B

SD NEGERI NO 64/1 MUARA BULIAN

SKRIPSI

OLEH:

OKTORINI DEWI SETYANINGRUM

A1D113061

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JAMBI
TAHUN 2017



ABSTRAK
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Pemanfaatan lingkungan diperlukan dalam pembelajaran sebagai sumber
dalam belajar, pada kenyataan lingkungan SD Negeri 64/1 Muara Bulian
mempunyai lingkungan sekolah yang di manfaatkan sebagai sumber belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar pada pembelajaran sains di kelas IV B SD
Negeri 64/1 Muara Bulian.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan teknik analisis data melalui tiga
jalur yaitu Data Reduction (Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data),
verification (penyajian data).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan sekolah dapat
dimanfaatakan sebagai sumber belajar pada pembelajaran sains kelas IV B SD
Negeri No 64/I1 Muara Bulian guru telah menggunakan lingkungan sebagai
sumber belajar pada pembelajaran sains terutama lingkungan sekolah berperan
penting dalam pembelajaran. Dengan menggunakan sumber belajar di lingkungan
dan media sederhana yang ada di lingkungan sekolah dapat menumbuhkan
kreatifitas siswa. Dapat di ketahui bahwa siswa lebih aktif belajar diluar ruangan
karena lebi menyenangkan, siswa dapat melihat langsung apa yang dipelajarai
jika menggunakan sumber yang nyata yang ada dilingkungan sekolah tersebut.
Lingkungan sekolah yang asri sangat mendukung bagi guru untuk melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan media yang kongkrit, siswa pun mudah
memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar pada pembelajaran sains di kelas IV B SD
Negeri No 64/ Muara Bulian dapat gunakan dan sesuai dengan materi serta
kebutuhan siswa.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang
harus dipenuhi sepanjang hayat, tanpa pendidikan manusia tidak dapat hidup dan
berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju. Pendidikan dapat
diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang
dalam suatu proses pembelajaran dalam mencapai suatu fungsi dan tujuan
pendidikan.

Dalam proses pembelajaran ada dua aspek yang menonjol, yakni metode
pembelajaran dan sumber belajar sebagai alat bantu mengajar. Metode adalah
teknik atau cara mengajar seorang guru dalam menyampaikan dan berinteraksi
dengan peserta didik, sehingga proses belajar berjalan dengan baik dan tujuan
pembelajaran tercapai. Sementara, sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada
di sekitar lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsional dapat di gunakan
untuk membantu optimalisasi hasil belajar dari segi proses hasil belajar.

SD Negeri 64/1 Muara Bulian mempunyai lingkungan serkitar sekolah
yang dapat di gunakan sebagai sumber belajar. Lingkungan sekolah SD Negeri
64/1 Muara Bulian memiliki taman bunga yang tertata rapi, mempunyai tempat
khusus rumah hijau atau green house yang berisikan tanaman lengkuas kencur,
kunyit, melati cina yang sudah di tanam di pot kecil dan di susun rapi per
jenisnya, dan terdapat berbagai jenis tanaman di sekitar lingkungan. Jenis
tanamannya terdapat di lingkungan SD Negeri 64/1 Muara Bulian antara lain
pepaya, manggaga, pucuk merah, ubi kayu yang di tanam.Selain itu SD Negeri
64/1 Muara Bulian mendapt juara Il kebersihan lingkungan tingkat kabupaten.

Sumber belajar sebagaimana di ketahui adalah sarana atau fasilitas
pendidikan yang merupakan komponen penting untuk terlaksananya proses
belajar mengajar di sekolah. Pemanfaatan sumber belajar merupakan hal yang
sangat penting dalam konteks belajar mengajar tersebut. Dikatakan demikian
karena memanfaatkan sumber belajar akan dapat membantu dan memberikan
kesempatan belajar serta dapat memberikan perjalanan belajar yang kongkrit.
Kemudian dapat juga memperluas cakrawala dalam kelas, sehingga tujuan yang
telah ditentukan dapat di capai dengan efisien dan efektif. Sumber belajar dapat
diartikan sebagai segala hal di luar diri anak didik yang memungkinkannya untuk
belajar yang dapat berupa pesan, orang, bahan, alat teknik dan lingkungan.

Pemanfaatan lingkungan diperlukan dalam pembelajaran sebagai sumber
dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar yang ada di lingkungan belajar dan
upaya menjadikan sekolah sebagai bagaian integral dari masyarakat setempat.
Sekolah bukanlah tempat terpisah dari masyarakatnya. “Lingkungan merupakan
segala sesuatu yang terdapat di sekitar anak yang bersifat kebendaan” Saifullah
(2008:96). Samatowa (dalam Hamzah dan Mohamad 2014:137) mengatakan
bahwa “pembelajaran sains dapat dilakukan di luar kelas (out door education)
dengan memanfaatkan lingkugan sebagai laboratorium alam”. Dengan cara ini
fungsi sekolah sebagai pusat pembaharuan dan pembangunan sosial budaya
masyarakat akan terwujud. Selain itu lingkungan sangat kaya dengan sumber -
sumber media dan alat bantu pembelajaran. Pemilihan sumber belajar yang



bervariasi di SD sangat diperlukan, sebab anak-anak usia SD sangat memerlukan
banyak sumber belajar. Pembelajaran yang baik memerlukan sebanyak mungkin
sumber belajar untuk memperkaya pengalaman belajar siswa.

Lingkungan merupakan salah satu sumber belajar yang dekat dan mudah
untuk dimanfaatkan oleh tenaga pendidik, lingkungan adalah contoh nyata dalam
sebuah pembelajaran, terutama dalam pembelajaran Sains, lingkungan dapat
mengenalkan secara langsung kepada peserta didik mengenai fenomena, bentuk,
gerak, sehingga peserta didik memperoleh contoh yang kongkrit dalam proses
pembelajaran, salah satu lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar adalah lingkungan sekolah.

Pendidikan sains di sekolah dasar bermanfaat bagi siswa untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Pendidikan sains menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kopetensi agar
siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan
sains diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat. Sehingga bisa membantu siswa
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Menurut
Putra (2013:53) “Pembelajaran sains di sekolah dasar merupakan proses transfer
ilmu dua arah antara guru sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai penerima
informasi dengan metode tertentu proses sains dengan demikian, pembelalajaran
akan menjadi lebih kreatif, dan siswa pun lebih aktif dalam proses belajar”.

Seorang guru harus tahu karakteristik setiap siswa agar dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan menantang artinya dalam
pelaksanaan pembelajaran peserta didik harus dibawa pada kondisi yang
menyenangkan dan menantang bagi dirinya, seperti membawa peserta didik
keluar ruangan dan mengajaknya belajar dilingkungan sekolah tapi disesuaikan
dengan mata pelajaran dan materinya. Belajar yang menyenangkan bukan berarti
harus berteriak-teriak dan menimbulkan kegaduhan. Akan tetapi, menyenangkan
disini dimaknai pembelajaran harus menarik bagi siswa sehingga anak akan
merasa tertarik dan tertantang untuk mengikuti serangkaian pembelajaran yang
dirancang oleh guru. Sesulit apapun materi pembelajaran, jika disampaikan
dengan menyenangkan peserta didik akan mampu memahaminya.

Berdasarkan  kondisi fenomena yang telah diuraikan, maka penulis
melakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber
Belajar Pada Pembelajaran Sains di Kelas IV B SD Negeri No.64/1 Muara Bulian”
1.2 Fokus Penelitian

Supaya tidak terjadi kesalahan pemahaman dalam penelitian, maka perlu
dijelaskan bahwa lingkungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
lingkungan yang berada di sekitar siswa yaitu lingkungan sekolah  untuk
dijadikan sumber belajar di sekolah. Untuk mempermudah sistem pengkajian
lebih lanjut, peneliti hanya akan mengungkapkan “Pemanfaatan Lingkungan
Sebagai Sumber Belajar Pada Pembelajaran Sains di Kelas IV B SD Negeri
No.64/1 Muara Bulian”.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pemanfaatan Lingkungan Sebagai
Sumber Belajar Pada Pembelajaran Sains di Kelas IV B SD Negeri No.64/1 Muara
Bulian?



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pemanfaatan Lingkungan Sebagai
Sumber Belajar Pada Pembelajaran Sains di Kelas IV B SD Negeri No.64/1 Muara
Bulian.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi berbagai pihak dalam
dunia pendidikan, baik secara teoritis maupun praktis.
1. Secara Teoritis
Menambah keilmuan yang berkaitan dengan sumber belajar Sains
serta menambah wawasan dalam upaya peningkatan kualitas
pembelajaran.
2. Secara Praktis
Adapun secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat
bagi praktis pendidikan, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan bahan masukan bagi
guru dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran dengan pemanfaatan
lingkungan sebagi sumber belajar.
2. Bagi Siswa
Untuk memotivasi siswa dalam belajar serta meningkatkan
pemahaman siswa terhadap pembelajaran Sains.

3. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat menjadi wawasan dan pengetahuan
khususnya mengenai pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar.

1.6 Definisi Operasional
Definisi Operasionaldalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Lingkungan sebagai Sumber Belajar adalah segala sesuatu yang ada
disekitar manusia, baik berupa benda mati, makhluk hidup, ataupun
peristiwa-peristiwa yang terjadi termasuk kondisi masyarakat terutama
yang dapat memberikan pengaruh kuat kepada individu

2. Sumber Belajar adalah sesuatu yang ada di sekitar lingkungan
kegiatan belajar yang secara fungsional dapat di gunakan untuk
membantu optimalisasi hasil belajar dari segi proses hasil belajar

3. Pembelajaran Sains di Sekolah Dasar adalah proses transfer ilmu dua
arah antara guru sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai
penerima informasi dengan metode tertentu proses sains.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
2.1.1 Pengertian Lingkunga

Manusia memiliki sejumlah kemampuan yang dapat dikembangkan
melalui pengalaman. Pengalaman ini terjadi karena interaksi manusi dengan
lingkungannya, baik secara fisik maupun lingkungan sosial. Lingkungan dapat
juga dijadikan sumber dari kegiatan belajar mengajar.

Menurut Hamzah dan Mohamad (2014:136) bahwa:

“Dengan menggunakan pendekatan lingkungkungan merupakan suatu cara
untuk menghilangkan rasa verbalisme dalam diri siswa serta mampu
mengaplikasikan nilai-nilai sains yang terwujud pada kecintaan terhadap
lingkungan dan kesediaan untuk menjaganya dari kerusakan dan di samping itu,
siwa semakin termotivasi untuk belajar sambil menikmati keindahan dan
keunikan alam di sekitar .

Sedangkan menurut Saifullah (2008:96) “lingkungan merupakan segala
sesuatu yang terdapat di sekitar anak yang bersifat kebendaan dan karena itu
bukan pribadi, atau pergaulan yang tidak bersifat pribadi”. Lingkungan adalah
keluarga yang membesarkan dan mengasuh anak, sekolah tempat mendidik dan
masyarakat tempat anak bergaul juga bermain sehari-hari. Lingkungan
mempunyai arti yang sangat penting karena anak senantiasa berada didalamnya,
oleh karena itu lingkungan juga merupakan salah satu komponen yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan, minat, pemahaman, dan hasil
belajar peserta didik.

2.2 Jenis-Jenis Lingkungan Sebagai Sumber Belaja
Menurut Daryanto (2016:337) jenis-jenis sumber belajar sebagai berikut:

(1)Sumber belajar yang di rancang (Learning resources by design),
yakni sumber belajar secara khusus di rancang di kembangkan sebagai
komponen intruksional untuk memberikan fasilitas belajar yag terarah
dan bersifat formal.(2) Sumber belajar yang di manfaatan ( Larning
resources by utilization), yaitu sumber belajar yang tidak didesain
khusus untuk keperluan pembelajaran dan keberadaannya dapat
ditemukan, diterapkan dan dimanfaata untuk keperluaan pembelajaran.

2.2.1 Ciri-ciri sumber belajar
Telah dikemukakan bahwa sumber belajar adalah suatu daya, kekuatan
yang dapat memberikan sesuatu yang kita perlukan dalam proses pembelajaran.
Sumber belajar tersebut juga haruslah memenuhi syarat-syarat tertentu, jika tidak
maka sumber belajar tersebut tidak dapat dimanfaatkan. Oleh karena itu, dalam
menggunakan sumber belajar hendaknya sesuai dengan tujuan suatu materi
pembelajaran, sehingga dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien.
Rohani (2007:104) menjelaskan Secara garis besar, sumber belajar
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
(1)Sumber belajar harus mampu memberikan kekuatan alam proses belajar
mengajar,sehingga tujuan instruksional dapat tercapai secara maksimal.(2) Sumber belajar

harus mempunyai nil-nilai instruksional edukatif yaitu dapat mengubah dan membawa
perubahan yang sempurna terhadap tingakah laku sesuai dengan tujuan yang ada.(3)



Dengan adanya klasifikasi sumber belajar, maka sumber belajar yang dimanfaatkan
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.(a) Tidak terorganisasi dan tidak sistematis baik dalam
bentuk maupun isi.(b) Tidak mempunyai tujuan instruksional yang eksplisit.(c) Hanya
dipergunakan menurut keadaan dan tujuan tertentu atau secara insidental. Dapat
dipergunakan untuk berbagai tujuan instruksional.(4) Sumber belajar yang dirancang
(resources by designed), mempunyai ciri-ciri yang spesifik sesuai dengan tersedianya
media.

2.2.2 Kriteria Pemilihan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

Lingkungan sekolah memegang peran penting bagi perkembangan belajar
para siswanya. Lingkungan ini meliputi lingkungan fisik sekolah seperti
lingkungan sekitar sekolah, sarana dan prasarana belajar yang ada, sumber-sumber
belajar dan sebagainya. Lingkungan sosial meliputi menyangkut hubungan siswa
dengan kawan-kawannya, guru serta staf sekolah lainnya. Lingkungan sekolah
juga menyangkut lingkungan akademis, yaitu suasana dan pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar, berbagai kegiatan kokulikuler dan sebagainya.

Lingkungan akademis vyaitu suasana sekolah dan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar dan berbagai kegiatan ekstrakulikuler. Menurut
Daryanto (2016:337) “bahwa dalam memilih sumber belajar harus
memperhatikan kriteria sebagai berikut:

(1)ekonomis, tidak terpatok pada harga yang mahal. (2) praktis, tidak memerlukan
pengelolaan yang rumit, sulit dan langka. (3) mudah, dekat dan tersedia di sekitar
lingkungan kita. (4) fleksibel, dapat bag berbagai tujuan intruksional dan, sesuai dengan
tujuan, mendukung proses dan pencapaian tujuan belajar, dapat membangkitkan
motivasi dan minat belajar peserta didik.

Prastowo (dalam Daryanto 2016: 343) menyatakan bahwa kriteria dalam
pemilihan lingkungan sebagai sumber belajar yang berkualitas dibagi menjadi dua

yaitu Kkriteria secara umum dan secara khusus:

(1)Kriteria umum. (a) ekonomis yang berati bahwa sumber belajar yang akan di gunakan.
(b) Praktis dan sederhana, sumber belajar harus mudah digunakan dan tidak
membingungkan. (c) mudah diperol, bahwa sumber belajar mudah dicari dan di dapatkan.
(d) fleksibel atau komplatible, sumber belajar tidak harus mengikat pada satu tujuan atau
materi pembelajaran tertentu. (2) kriteria khusus. (a) sumber b elajar dapat memotivasi
peserta didik dalam belajar. (b) sumber belajar untuk tujuan pengajaran. maksudnya
sumber belajar yang di pilih sebaiknya mendukung kegiatan belajar mengajar yang di
laksanakan. (c) sumber belajar untuk penelitian. Maksudnya sumber belajar yang dipilih
hendaknya diobsrvasi, dianalisis, dicatat secara teliti. (d) sumber belajar untuk
memecahkan masalah. Maksudnya sumber belajar yang dipilih  hendaknya dapat
mengatasi problem belajar peserta didik yang di hadapi dalam kegiatan belajar
mengajar.(e) sumber belajar untuk prestasi. Maksudnya sumber belajar yang di pilih
hendaknya bisa berfungsi sebagai alat, metode, atau strategi penyampaian pesan.

2.2.3 Fungsi Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

Menurut Daryanto (2016:336) sumber belajar akan sangat berfungsi sebagai
berikut berikut:
(1) Meningkatkan produktivitas pengajaran dengan jalan (a) mempercepat laju belajar
danmembantu guru untuk menggunakan waktu secara lebih baik. (b) mengurangi beban
guru dalam pengajaran, menyajikan materi sehingga dapat lebih banyak membina dan
mengembangkan gairah belajar siswa. (2) memungkinkan pengajaran yang sifatnya lebih
individual dengan jalan. (a) Mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional. (b)
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan kemampuannya



masing-masing. (3) memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pengajaran dengan
jalan. (a) perencanaan program pengajaran lebih sistematis. (b) pengembangan bahan
pengajaran yang dilandasi oleh penelitian. (4) lebih memantapkan pengajaran dengan
jalan. (a) meningkatkan kemampuan guru dan siswa dengan berbagai media komunikasi.
(b) penyajian informasi dan data secara konkret. (5) Memungkinkan penyajian
pengajaran yang lebih luas, terutama dengan adanya media massa, dengan jalan. (a)
pemanfaatan bersama secara lebih luas tenaga ataupun kejadian yang lagka. (b) penyajian
informasi yang mampu menembus batas geografis.

Rohani dan Ahmad (2007:102-103) menjelaskan suatu kegiatan belajar
mengajar akan lebih

2.3 Kelebihan Dan Kekurangan Menggunakan Lingkungan Sebagai
Sumber Belajar.
Menurut Hamzah dan Mohamad (2014:146):
“Konsep pembelajaran menggunakan lingkungan memiliki beberapa kelebihan dan
kekurangan. Dengan menggunakan lingkungan merupakan sebuah konsep
pembelajaran yang mengidentikkan lingkungan sebagai salah satu sumber belajar.
Terkait dengan hal tersebut, lingkungan digunakan sebagai sumber inspirasi dan
motivator dalam meningkatkan pemahaman peserta didik. Dalam hal ini,lingkungan
merupakan faktor pendorong yang menjadi penentu dalam meningkatkah dan
pemahaman peserta didik dalam setiap pembelajaran”.

2.3.1 Kelebihan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
Menurut Hamzah dan Mohamad (2014:146) menyatakan pembelajaran
menggunakan lingkungan memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan Sebagai
berikut:
(1)Peserta didik dibawa langsung ke dalam dunia yang kongkret tentang penanaman
konsep pembelajaran untuk mengkhayalkan materi. (2) lingkungan dapat digunakan setiap
saat, kapan pun di mana pun sehingga tersedia setiaap saat, tetapi tergantung dari jenis
materi yang sedang diajarkan. (3) konsep pembelajaran dengan menggunakan
lingkungan tidak membutuhkan biaya karena semua telah disediaan oleh alam lingkungan.
(4) mudah untuk di cerna oleh peserta didik karena pesera didik disajikan materi yang
sfatnya konkret dan abstrak. (5) motivasi belajar peserta didik akan lebih bertambh karena
peserta didik mengalami suasana belajar yang berbeda dengan biasanya. (6) suasana yang
nyaman memungkinkan peserta didik tidak mengalami kejenuhan ketika menerima materi.
(7) memudahkan untuk mengontrol kebiasaan buruk dari sebagian peserta didik. (8)
membuka peluang kepada peserta didik untuk berimajenasi. (9) konsep pebelajaran yang
di laksanakan tidak akan terkesan monoton. (10) peserta didik lebih leluasa dalam berfikir
dan cenderung untuk memiliki materi yang di ajarkn karena materi yang di ajarkan telah
tersaji di depan mata (konkret).

2.3.2 Kekurangan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

Menurut Hamzah dan Mohamad (2014:146) pembelajaran menggunakan
lingkungan memiliki beberapa kekurangan yaitu: (1) lebih cenderung digunakan
pada mata pelajaran IPA atau Sains dan sejenisya. (2) perbedaan kondisi
lingkungan di setiap daerah (daratan rendah dan daratan tinggi). (3) adanya
pergantian musim yang menyebabkan perubahan kondisi lingkungan setiap saat.
(4) timbulnya bencana alam.
2.3.3 Indikator Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar

Samatowa (2016:105) menjelaskan indikator indentifikasi lingkungan

sebagai sumber belajar sebagai berikut:
Tabel 2.1 Indikator Indentifikasi Lingkungan Sekolah sebagai Sumber Belajar



0 Indikator

Mengumpulkan data berbagai tumbuhan.

Memelih objek yang akan diteliti (kerja Ilmiah/ KI).

ooNEZ

Bekerja sama dengan teman dalam melakukan suatu kegiatan dalam kelompok (kerja
ilmiahKl).

4 | Secara aktif menjelajahi Lingkungan ( kerja ilmiah/ KI).

Berdasarkan Tabel 2.1 dapat diketahui bahwa terdapat 4 indikator idetifikasi
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar yaitu 1) Mengumpulkan data berbagai
tumbuhan 2) Memelih objek yang akan diteliti (kerja limiah/ KI) 3) Bekerja sama
dengan teman dalam melakukan suatu kegiatan dalam kelompok (kerja ilmiahKI)
3) Secara aktif menjelajahi Lingkungan ( kerja ilmiah/ KI).

2.4 Pembelajaran Sains

Pendidikan sains di sekolah dasar bermanfaat bagi siswa untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Pendidikan sains menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kopetensi agar
siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan
sains diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat. Sehingga bisa membantu siswa
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

Menurut Sumanto (dalam Putra, 2013:40) “Sains merupakan cara mencari
tahu tentang tentang alam secara sistematis untuk menguasai pengetahuan, fakta-
fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan, dan memiliki sikap
ilmiah. Putra (2013:53) menjelaskan bahawa ‘“Pembelajaran Sains adalah proses
transfer ilmu dua arah antara guru sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai
penerima informasi dengan metode tertentu proses sains dengan demikian,
pembelalajaran akan menjadi lebih kreatif, dan siswa pun lebih aktif dalam proses
belajar”.

2.4.1 Indikator Pembelajaran Sains

Putra (2013:58-59) “menjelaskan beberapa indikator pembelajaran sains
sebagai berikut:
Tabel 2.2 Indikator Pembelajaran Sains

No Aspek Indikator

1 Mengamati (mengobservasi) | Mengumpul atau menggunakan fakta yang relevan

2 Mengelompokkan Mencatat setiap hasil pengamatan
(mengklasifikasi)

3 Melaksanakan percobaan Menggunakan konsep pada pengalaman baru untuk
(penelitian) menjelaskan apa yang sedang terjadi

2.5 Kerangka Berfikir
Pembelajaran Sains di sekolah dasar bermanfaat bagi siswa untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Pendidikan sains menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kopetensi
agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
Pendidikan sains diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat. Sehingga bisa



membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam

sekitar

Pembelajaran Sains dapat di lakukan di luar kelas (outdoor education)
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar Pembelajaran akan
lebih menyenangkan, karena siswa dapat secara konkret melihat, memegang,
dan mendiskusikan yang sedang di pelajari

[ Pembelajaran Sains }

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajallr siswa

[ Lingkungan Sekolah dan Lingkungan Alam sekitar 1

!

‘ Pembelajaran Sains Menyenangkan dan Kongkrit ’

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir



BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
3.1.1 Pendekatan

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Hal ini dikarenakan penelitian ini untuk memahami dan
mendeskripsikan hasil pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar pada
pembelajaran sains di kelas IV B SD Negeri No 64/ Muara Bulian. Meleong
(2010:6) menjelaskan bahwa “penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah”.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Sugiyono dalam gunawa
(2015:9) “penelitian kualitatif diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabung), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada
generalisasi”.

3.1.2 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan
menginterprestasikan kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang
tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat yang sedang terjadiatau
kecenderungan yang berkembang.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri No 64/1Muara Bulian. Waktu
penelitian akan dilaksanakan pada dilaksanakan pada 24 Juli s.d 20 Agustus 2017.

3.3 Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah Guru kelas IV B. Informan dalam
penelitian kualitatif berkembang terus menerus (snowball) sampai data yang
dikumpulkan dianggap memuaskan atau jenuh (redundancy). Jadi dalam
penelitian ini informan yang terlibat adalah Guru kelas IV B sebagai informan
yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Teknik Observasi

Tabel 3.1 Kisi-kisi lembar observasi pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar pada
pembelajaran sains di kelas IV B SD Negeri NO 64/1 Muara Bulian.

No Indikator Aspek Yang Diamati

1 Mengumpulkan data berbagai | Menggunakan tempat (lingkungan fisik) yang
tumbuhan. ada di sekolah, seperti sarana prasarana belajar,




sumber-sumber belajar dan media belajar

2 Memilih objek yang akan diteliti (kerja

limiah/ Kl).

Mengunakan tumbuhan yang ada di sekitar
lingkungan sesuai materi pembelajaran

3 Bekerja sama dengan teman dalam
melakukan suatu kegiatan dalam
kelompok (kerja ilmiah/ K1)

Memanfaatakan keadaan alam sekitar sekolah
berupa benda hidup dan benda mati

4 Secara aktif menjelajahi Lingkungan

(kerja ilmiah/ K1)

Memanfaatkan lingkungan sekitar dalam upaya-
upaya untuk menjaga lingkungan

3.4.2 Teknik Wawancara

Tabel 3.2 Pedoman wawancara guru kelas dalam penelitian pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar pada pembelajaran sains di kelas IV B SD Negeri NO

64/1 Muara Bulian.

Indikator

Pertanyaan Peneliti

Mengumpulkan data berbagai tumbuhan

Apakah ibu menggunakan lingkungan sebagai sumber
pembelajaran dan lingkungan fisik apa saja yang
dimanfaatkan buk?

-Memelih objek yang akan diteliti (kerja
limiah/ Kl

Bagaimana cara ibu memanfaatkan tumbuhan dalam
proses pembelajaran buk?

Bekerja sama dengan teman dalam
melakukan  suatu  kegiatan  dalam
kelompok (kerja ilmiah/ KI)

Bagaimana cara ibu memnafaatkan lingkungan dan
menciptakan suasana yang menyenangkan bagi siwa
agar materi pembelajaran dalam pembelajaran mudah
di fahami siswa buk?

-Secara aktif menjelajahi Lingkungan
(Kerja ilmiah/KI)

Apakah  pembelajaran  lebih  efektif  dengan
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar
buk?

Tabel 3.2 di atas menunjukkan daftar pertanyaan yang telah dirancang
oleh peneliti sebelum melakukan penelitian. Pertanyaan yang akan ditanyakan di
lapangan bisa ditambah lagi sesuai dengan keadaan dan kebutuhan penelitian.
Adapun bentuk pertanyyan terhadap kepala sekolah SD Negeri No 64/ Muara

Bulian adalah sebagai berikut:

3.3 Pedoman wawancara kepala sekolah dalam penelitian pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar pada pembelajaran sains di kelas IV B SD Negeri NO 64/1

Muara Bulian.

Indikator

Pertanyaan Peneliti

Mengumpulkan data

tumbuhan.

berbagai

Apakah bapak menyarankan guru di sini untuk
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar?

Memelih objek yang akan diteliti (kerja
limiah/ KIl).

Bagaimana cara guru memanfaatkan tumbuhan dalam
proses pembelajaran pak?

Bekerja sama dengan teman dalam

Bagaimana cara guru memnafaatkan lingkungan dan

melakukan  suatu  kegiatan  dalam | menciptakan suasana yang menyenangkan bagi siwa

kelompok (kerja ilmiah/ Kl). agar materi pembelajaran dalam pembelajaran mudah
di fahami siswa pak?

Secara aktif menjelajahi Lingkungan | Apakah pembelajaran lebih  efektif  dengan

(kerja ilmiah/ K1)

menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar
pak?




3.4.3 Teknik Dokumentasi

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Teknik analisis data dalam penelitian ini
melalui tiga jalur yaitu:
1. Data Reduction (Reduksi Data)
2. Data Display (Penyajian Data)
3. Conclusion Drawing/ verification ( Penarikan Kesimpulan)
3.6 Pengecekan Keabsahan Temuan

Mendapatkan data yang terpercaya tentunya diperlukan teknik pengecekan
keabsahan data yang didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Sebagaimana
diketahui bahwa dalam penelitian kualitatif, seorang peneliti menggunakan teknik
untuk menguji keabsahan data dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan
pengamat, triangulasi dan diskusi sejawat.

3.6.1 Perpanjangan Keikutsertaan

3.6.2 Ketekunan Pengamat
3.6.3 Triangulasi



BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Paparan Data

4.1.1 Deskripsi Hasil Observasi

Tabel 4.1 Hasil Observasi Pemanfaatan
Pembelajaran Sains Di Kelas 1V B SD Negeri No 64/ Muara Bulian

Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Pada

Indikator Aspek Yang Diamati Deskripsi
Mengumpulkan Menggunakan tempat | Guru dan siswa memanfatkan lingkungan
data berbagai | (lingkungan fisik) yang | sebagai sumber belajar pada pembelajaran
tumbuhan ada di sekolah, seperti | sains dengan Materi Struktur akar dan
sarana prasarana belajar, | fungsinya, Struktur daun dan fungsinya,
sumber-sumber  belajar | struktur bunga dan fungsinya.
dan media belajar
Memelih  objek | Mengunakan tumbuhan | Guru dan siswa menggunakan tumbuhan yang
yang akan diteliti | yang ada di sekitar | ada sekitar lingkungan sekolah
(kerja Ilmiah/ KI) | lingkungan
Bekerja sama | Memanfaatakan keadaan | Guru dan siswa memanfatkan lingkungan
dengan teman | alam sekitar sekolah | sebagai sumber belajar pada pembelajaran
dalam melakukan | berupa benda hidup dan | sains pada materi tentang hubungan mahkluk
suatu kegiatan | benda mati hidup  dengan  lingkungannya,  seperti
dalam kelompok membedakan lingkungan biotik  dan

(kerja ilmiah/ KI)

lingkungan abiotik.

Secara aktif
menjelajahi
Lingkungan (KI

Memanfaatkan
lingkungan sekitar dalam
upaya-upaya untuk
menjaga lingkungan.

Guru dan siswa memanfatkan lingkungan
sebagai sumber belajar pada pembelajaran
sains pada materi rantai makanan dengan cara
belajar sambil bermain.

4.1.2 Deskripsi Hasil Wawancara

Setelah selesai proses observasi kemudian peneliti melakukan kegiatan
wawancara pada saat penelitian dengan menggunakan pertanyaan, dengan

narasumber guru kelas 1V B SD Negeri NO 64/1 Muara Bulia.
Tabel 4.2 Tabel Hasil wawancara Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Pada
Pembelajaran Sanis dengan guru kelas 1V B SD Negeri No 64/1 Muara Bulian.

Indikator Pertanyaan Peneliti Jawaban Informan

Mengumpulkan Apakah ibu menggunakan | Guru sudah berupaya menggunakan
data berbagai | lingkungan  sebagai  sumber | lingkungan sebagai sumber belajar
tumbuhan pembelajaran dan lingkungan | dalam pembelajaran. Lingkungan

fisik apa saja yang dimanfaatkan | fisik yang di manfatkan antara lain

buk? taman sekolah, air, tumbuhan di
sekitar lingkungan sekolah.

Apakah ibu sudah memanfaatkan | Dalam Pembelajaran materi

lingkungan  sekolah  sebagai | struktur akar dan

sumber belajar pada pembelajaran | fungsinya.Pembelajaran ini

sains buk? diharapkan  dapat menjelaskan
hubungan antara struktur akar

tumbuhan serta fungsinya Guru
mengajak siswa keluar kelas secara
tertib  menuju taman sekolah




sekolah. Guru membagi beberapa
kelompok, mengelompokkan
tumbuhan berdasarkan  jenis
akarnya di sekitar sekolah. Setelah
selesali mencari dan
mengelompokkan, siwa mencatat di
buku tugas berdasarkan nama
tumbuhan, nama akar dan ciri-ciri
akar tersebut.

-Memelih objek
yang akan diteliti
(kerja llmiah/ Kl

Bagaimana cara ibu
memanfaatkan tumbuhan dalam
proses pembelajaran buk?

Dalam pembelajaran , siswa diberi
tugas oleh guru untuk mengamati
tumbuhan dilingkungan sekolah.
Guru mengajak siswa belajar
ditaman sekolah untuk melakukan
pengamatan tentang materi struktur
daun  dan  fungsinya.  Guru
menyuruh siswa untuk mencari
beberapa daun tumbuhan di
lingkungan sekitar sekolah
kemudian guru menyuruh siswa
untuk  mengelompokkan daun
tersebut berdasarkan jenis tulang
daunnya. Setelah siswa selesai
mengelompokkan  daun,  siwa
menulis nama tumbuhan dan jenis
tulang daunnya di buku tugas
masing-masing

Bekerja sama
dengan teman
dalam  melakukan
suatu kegiatan

dalam  kelompok
(kerja ilmiah/ KI)

Bagaimana cara ibu
memnafaatkan lingkungan dan
menciptakan suasana yang
menyenangkan bagi siwa agar
materi pembelajaran  dalam
pembelajaran mudah di fahami
siswa buk?

Pada pembeljaranguru memberikan
penjelasan tentang materi rantai
makanan.Pembelajaran ini
diharapkan dapat mengidentifikasi
hubungan makan dan dimakan
antara mahkluk hidup (rantai
makanan). Untukm mempermudah
siswa memahami materi tentang
rantai makanan guru mengajak
siswa bermain sambil belajar.

-Secara aktif
menjelajahi
Lingkungan (KI

Apakah ~ pembelajaran  lebih
efektif dengan  menggunakan
lingkungan  sebagai  sumber
belajar buk?

Tentu saja pembelajaran menjadi
lebih efektif karena siswa terlihat
lebih aktif dan interaktif serta
bersemangat. Siswa akan lebih
cepat mengerti bila  guru
menggunakan benda yang kongkrit
dibandingkan hanya menggunakan
gambar atau metode ceramah saja
membuat siswa merasa bosan.
Tetapi bila mengajak siswa keluar
ruangan kelas untuk belajar siswa
akan terlihat bersemangat dan dapat
mengasah ketrampilan siswa, untuk
itu guru harus lebih memperhatikan
siswa agar tetap fokus pada
pelajaran bila pembelajaran
dilakukan diluar kelas

Apa saja faktor pendukung dalam
memanfaatkan lingkungan
sekolah sebagai sumber
pembelajar buk?

Faktor pendukungnya yang pertama
adalah lingkungan yang asri, yaitu
keadaan taman yang lengkap
dengan bermacam-macam tanaman,




seperti bunga, tanaman hias, dan
sayuran. Selain itu ada banyak
media pendukung lainnya seperti
patung manusia, bentuk-bentuk
bangun datar, sumber air yang
melimpah dan fasilitas lainnya yang
memadai. Tergantung bagaimana
cara guru dalam memanfaatkannya.

Tabel 4.3 Hasil wawancara Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Pada
Pembelajaran Sanis dengan Kepala Sekolah SD Negeri No 64/1 Muara Bulian.

Indikator Pertanyaan Peneliti Jawaban Informan
Mengumpulkan Apakah bapak menyarankan guru di | Sebagai kepala sekolah sudah
data berbagai | sini untuk memanfaatkan lingkungan | menyarankan kepada guru untuk
tumbuhan sebagai sumber pembelajaran dalam | memanfaatkan lingkungan

kegiatan belajar mengajar? sebagai sumber dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran

dapat di luar kelas dengan
memanfaatkan  lingkunga di
jadikan sumber belajar seperti
memanfaatkan taman sekolah,
tumbuhan yang ada di sekitar

lingkungan.
Apakah guru di sini  sudah | Semua guru disini menggunakan
memanfaatkan lingkungan sekolah | sumber belajar  dalam
sebagai sumber belajar khususnya | pembelajaran. Lingkungan
pada pembelajaran sains pak? sekolah SD Negeri 64/1 Muara
bulian
Memelih objek | Bagaimana cara guru memanfaatkan | Guru mengajak siswa belajar di
yang akan diteliti | tumbuhan dalam proses | lingkungan sekolah dengan cara
(kerja llmiah/ Kl pembelajaran pak? mengamati dan

mengelompokkan apa saja jenis-
jenis daun dan apa

perbedaannya.
Bekerja sama | Bagaimana cara guru memnafaatkan | Guru mengajak siwa belajar
dengan teman | lingkungan dan menciptakan | denga memanfaatkan
dalam  melakukan | suasana yang menyenangkan bagi | lingkungan menggunakan
suatu kegiatan | siwa agar materi pembelajaran | berbagai tumbuhan di sekitar
dalam kelompok | dalam pembelajaran mudah di | lingkungan sekolah dan
(kerja ilmiah/ KI) fahami siswa pak? lingkungan fisik yang ada di
lingkungan tersebut.
Secara aktif | Apakah pembelajaran lebih efektif | Tentu saja pembelajaran menjadi
menjelajahi dengan menggunakan lingkungan | lebih  efektif karena siswa
Lingkungan (KI sebagai sumber belajar pak? terlihat lebih aktif dan interaktif

serta bersemangat dalam belajar
yang disampaikaan guru.

4.1.3 Hasil Dokumentasi
4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis melalui
obeservasi dan wawancara mengenai pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar pada pembelajaran sains di kelas IV B SD Negeri 64/1 Muara
Bulian. Dalam proses kegiatan belajar mengajar guru sudah berupaya
pembelajaran. Dalam hal ini guru berupaya memanfaatkan lingkungan yang ada



disekitar sekolah sebagai sumber pembelajaran. Guru memanfaatkan taman
sekolah sebagai tempat belajar dengan cara mengajak siswa belajar sambil
bermain di taman sekolah. Seperti yang dikatakan oleh

“Menurut Hamzah dan Mohamad (2014:136) bahwa:

“Dengan menggunakan pendekatan lingkungkungan merupakan suatu cara
untuk menghilangkan rasa verbalisme dalam diri siswa serta mampu
mengaplikasikan nilai-nilai sains yang terwujud pada Kecintaan terhadap
lingkungan dan kesediaan untuk menjaganya dari kerusakan dan di samping itu,
siwa semakin termotivasi untuk belajar sambil menikmati keindahan dan
keunikan alam di sekitar .

pada tanggal 26 Juli 2017 pada menit 0:10, pada pembelajaran hari yaitu
struktur dan fungsi bagian tumbuhan dengan materi struktur akar dan fungsinya.
Pembelajaran ini diharapkan dapat menjelaskan hubungan antara struktur akar
tumbuhan serta fungsinya guru mengajak siswa keluar kelas secara tertib menuju
taman sekolah sekolah dan mendengarkan penjelasan. Guru membawa contoh
tumbuhan dan bertanya kepada siswa pernahkah kamu mencabut tanaman,
misalnya bayam, kacang, serai atau yang lain dan bagaimana bentuk bagian
tumbuhannya yang ada di dalam tanah? di sebut apakah bagian itu ?. Salah satu
siswa menjawab akar buk. Guru menjelaskan lebih jelas tentang bagian akar dan
fungsinya akar, di antarnya bagian- bagian akar tersebut ada inti akar, rambut
akar, dan tudung akar. Kemudian Akar dikelompokkan menjadi dua, yaitu akar
serabut dan akar tunggang. Guru membagi beberapa kelompok, tiap kelompok
terdiri atas 3 sampai lima siswa untuk mencari dan mengelompokkan tumbuhan
berdasarkan jenis akarnya di sekitar sekolah. Setelah selesai mencari dan
mengelompokkan, siswa mencatat di buku tugas berdasarkan nama tumbuhan,
nama akar dan ciri-ciri akar tersebut. Disini terlihat indikator yaitu pemanfaatan
lingkungan fisik seperti taman sekolah dalam pembelajaran sains, siswa diajak
keluar kelas dan mengamati, mengelompokkan objek dari setiap pengamatannya
secara langsung.

Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan.
Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam
kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Kesempatan belajar semakin
terbuka melalui berbagai sumber dan media. Guru hanya merupakan salah satu
diantara berbagai sumber dan media belajar. Selain materi dan metode
pembelajaran, media merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam
sebuah proses pembelajaran.

Kemudian, agar lingkungan sekolah dapat di jadikan sumber belajar dalam
kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dalam meningkatkan proses belajar
mengajar maka di perlu diperhatikan beberapa hal, seperti yang dikatakan
pendapat pembelajaran, sehingga dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien.

Rohani (2007:104) menjelaskan Secara garis besar, sumber belajar

mempunyai sebagai berikut :
(1)Sumber belajar harus mampu memberikan kekuatan alam proses belajar
mengajar,sehingga tujuan instruksional dapat tercapai secara maksimal.(2) Sumber belajar
harus mempunyai nil-nilai instruksional edukatif yaitu dapat mengubah dan membawa
perubahan yang sempurna terhadap tingakah laku sesuai dengan tujuan yang ada.(3)
Dengan adanya Kklasifikasi sumber belajar, maka sumber belajar yang dimanfaatkan



mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.(a) Tidak terorganisasi dan tidak sistematis baik dalam
bentuk maupun isi.(b) Tidak mempunyai tujuan instruksional yang eksplisit.(c) Hanya
dipergunakan menurut keadaan dan tujuan tertentu atau secara insidental. Dapat
dipergunakan untuk berbagai tujuan instruksional.(4) Sumber belajar yang dirancang
(resources by designed), mempunyai ciri-ciri yang spesifik sesuai dengan tersedianya
media.

28 Juli 2017 menit 00:12 , seperti biasa guru mengajak siswa berdo’a lalu
mengabsen siswa. Setelah itu guru mengajak siswa keluar kelas secara tertib
menuju taman sekolah. Siswa diminta berbaris rapi untuk mendengarkan
penjelasan dari guru. Pembelajaran sains hari ini adalah tentang struktur dan
fungsi bagian tumbuhan dengan materi struktur daun dan fungsinya.Pembelajaran
ini diharapkan dapat menjelaskan hubungan antara struktur daun tumbuhan serta
fungsinya. Guru menyuruh siswa untuk mencari beberapa daun tumbuhan di
lingkungan sekitar sekolah kemudian guru menyuruh siswa untuk
mengelompokkan daun tersebut berdasarkan jenis tulang daunnya dengan
menggunakan indra penglihatan, indra peraba dan indra penciuman. Setelah siswa
selesai mengelompokkan daun, siwa menulis nama tumbuhan dan jenis tulang
daunnya di buku tugas masing-masing. Disini terlihat indikator yaitu pemanfaatan
lingkungan taman sekolah dalam pembelajaran sains, siswa diajak keluar kelas
dan mengamati,mengelompokkan objek dari setiap pengamatannya secara
langsung.

Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber pembelajaran sangat
penting dalam rangka pembentukan generasi yang Kkreatif yang mampu
menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain. Seseorang bisa
dikatakan kreatif apabila secara konsisten dan terus menerus dapat menghasilkan
sesuatu yang kreatif. Untuk mengakrabkan peserta didik dengan lingkungan
sekolah hendaklah siswa diajak keluar ruangan agar siswa dapat mengenali
lingkungan yang ada disekolah tersebut, meningkatkan lingkungan pembelajaran
yang kondusif.

Menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan kreatif adalah salah satu
faktor yang dapat menjadikan suasana belajar menjadi lebih kondusif dengan
penggunaan media yang sesuai dengan materi pelajaran sehingga dapat
merangsang siswa dalam belajar lebih aktif. Proses belajar mengajar merupakan
inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang
peranan penting. Dengan demikian belajar mengajar yang bermutu adalah
kegiatan belajar mengajar yang berorientasi kepada keaktifan, kerativitas, dan
kemandirian siswa.

Dengan menggali rasa ingin tahu siswa maka guru berupaya
menumbuhkan minat belajar yang tinggi bagi siswa. Jika siswa sudah memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi biasanya siswa dalam belajar bersifat aktif, dan siswa
selalu bertanya tentang sesuatu yang menarik atau yang belum dipahami. Oleh
sebab itu perlunya pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran,
karena dengan menggunakan media yang kongkrti siswa akan lebih cepat
mengerti apa yang dipelajarinya. Selain itu guru juga tidak sulit menemukan
media karena terdapat dilingkungan sekolah serta menghemat biaya. Seperti yang
dikatakan para ahli berikut ini:



lingkungan taman sekolah dapat memberikan fungsi sebagai medium
proses belajar mengajar oleh Daryanto (2016:336) sumber belajar akan sangat

berfungsi sebagai berikut berikut:

(1) Meningkatkan produktivitas pengajaran dengan jalan (a) mempercepat laju belajar
danmembantu guru untuk menggunakan waktu secara lebih baik. (b) mengurangi beban
guru dalam pengajaran, menyajikan materi sehingga dapat lebih banyak membina dan
mengembangkan gairah belajar siswa. (2) memungkinkan pengajaran yang sifatnya lebih
individual dengan jalan. (a) Mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional. (b)
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan kemampuannya
masing-masing. (3) memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pengajaran dengan
jalan. (a) perencanaan program pengajaran lebih sistematis. (b) pengembangan bahan
pengajaran yang dilandasi oleh penelitian. (4) lebih memantapkan pengajaran dengan
jalan. (a) meningkatkan kemampuan guru dan siswa dengan berbagai media komunikasi.
(b) penyajian informasi dan data secara konkret. (5) Memungkinkan penyajian pengajaran
yang lebih luas, terutama dengan adanya media massa, dengan jalan. (a) pemanfaatan
bersama secara lebih luas tenaga ataupun kejadian yang lagka. (b) penyajian informasi
yang mampu menembus batas geografis.

02 Agustus 2017 menit 00:11, seperti hari biasa guru mengajak siswa
berdo’a lalu mengabsen siswa. Setelah itu guru mengajak siswa keluar kelas
secara tertib menuju taman sekolah sekolah. Siwa diminta berbaris rapi untuk
mendengarkan penjelasan dari guru. Pembelajaran sains hari ini adalah dengan
materi struktur bunga dan fungsinya. Pembelajaran ini diharapkan dapat
menjelaskan hubungan antara struktur bunga tumbuhan serta fungsinya. Sebelum
guru membawa contoh bunga lengkap yaitu bunga sepatu yang ada di tanam dekat
kelas IV B, Guru menjelaskan bagian-bagian bunga yaitu ciri-cirinya mempunyai
kelopak umumnya bewarna hijau dan berfungsi menutup bunga di saat masih
kuncup, kemudia yang kedua mempunyai mahkota merupakan bagian yang indah
dan berwarna-warni, yang ketiga mempunyai benang sari dengan serbuk sari
sebagai alat kelamin jantan, yang keempat mempunyai putik sebagai alat kelamin
betina, kemudian yang terahir mempunyai dasar tangkai bunga sebagai tempat
kedudukan bunga. Setelah menjelaskan bagian-bagian bunga lengkap guru
memberi tugas untuk mengetahui bagian bagian bunga sepatu tersebut melalui
pengamatan bersama teman dengan cara copotlah bagian-bagian yang bentuknya
sama kemudian terdapat beberapa kelompok bagian bunga pada bunga kembang
sepatu dan di gambar serta lengkap dengan keterangannya masing-masing. Disini
terlihat indikator yaitu pemanfaatan lingkungan taman sekolah dalam
pembelajaran sains, siswa diajak keluar kelas dan mengamati, mengelompokkan
objek dari setiap pengamatannya secara langsung.

Memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dalam setiap
proses pembelajaran di harapkan siswa lebih berfikir kongkrit dan berkembang
dengan kemampuannya masing- masing merupakan salah satu upaya pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber pembelajaran . Guru harus mengetahui
bagaiman kriteria sumber belajar yang baik dan praktis untuk peserta didik.
Seperti yang dikatakan oleh ahli berikut ini

Menurut Daryanto (2016:337) dalam memilih sumber belajar guru harus
memperhatikan kriteria sebagai berikut :

(1)ekonomis, tidak terpatok pada harga yang mahal. (2) praktis, tidak memerlukan
pengelolaan yang rumit, sulit dan langka. (3) mudah, dekat dan tersedia di sekitar
lingkungan kita. (4) fleksibel, dapat bag berbagai tujuan intruksional dan, sesuai dengan



tujuan, mendukung proses dan pencapaian tujuan belajar, dapat membangkitkan
motivasi dan minat belajar peserta didik.

Mengajak siswa keluar kelas belajar ditaman sekitar sekolah merupakan
kegitan pembeljaran yang golong praktis, karena dengan belajar di luar kelas
siswa dapat melihat contoh langsung dari materi yang di pelajari. Upaya lain yang
dapat dilakukan adalah pertama membawa benda-benda atau barang yang ada
dilingkungan kedalam kelas Selain tidak mengeluarkan biaya juga menghemat
waktu seperti pernyataan berikut ini:

Yamin (2013:100) juga mengatakan bahwa belajar dengan menggunakan
lingkungan tidak selalu harus keluar kelas. Bahan dari lingkungan dapat dibawa
keruang kelas untuk menghematkan biaya dan waktu.

Melakukan penghijauan atau penyegaran halaman sekolah. Terlihat bahwa
lingkungan SD Negeri 64/1 Muara Bulian ini sudah bersih dan asri dengan
adanya tanaman-tanaman yang ada disekitar sekolah siswa dan guru juga
senantiasa menjaga kebersihan sekolah dengan cara tidak membuang sampah
sembarangan.

Penghijauan lingkungan serta pemanfaatannya sangat penting untuk
lingkungan yang sehat. Dalam pengertiannya penghijauan merupakan upaya yang
dilakukan untuk mencegah kerusakan yang terjadi disebuah lingkungan.
Penghijauan dapat berguna sebagai pengatur lingkungan, mengatur produksi
udara yang akan dihasilkan. Hasil udara sejuk, segar dan bersih sangat diatur oleh
pengaruh dari penghijauan.

“Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya dan mengembangkan
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam (Fadlillah & Khorida,
2013:203)”.

Sekolah merupakan tempat menuntut ilmu, jika kondisi lingkungan alam
sekitarnya asri, maka akan terasa nyaman dalam melakukan berbagai aktivitas,
karena dalam hal ini kenyamanan suatu lingkungan yang asri dan hijau akan dapat
dirasakan oleh banyak pihak, terutama warga sekolah itu sendiri. Lingkungan
sekolah yang asri dan hijau dengan tata lingkungan yang baik merupakan wujud
dari sekolah idaman.

Tidak hanya itu, diperlukan juga sarana dan prasarana yang mendukung
untuk melakukan aktivitas di sekolah. Sekolah idaman dengan kondisi lingkungan
alamnya yang baik yang ditumbuhi oleh pepohonan dan ditanami oleh tumbuhan
berbunga serta kebersihan lingkungan yang selalu terjaga, mencerminkan bahwa
kehidupan di dalamnya memiliki nilai moral yang tinggi.

Sekolah memerlukan ruang dan lingkungan yang mendukung untuk proses
belajar.  Lingkungan sekolah dengan sarana dan prasarana yang lengkap,
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, begitu juga dengan kondisi
lingkungan alamnya yang asri dan hijau. Kondisi lingkungan alam yang asri dan
hijau membuat rasa nyaman, kenyamanan yang dirasakan juga berpengaruh besar
terhadap prestasi belajar siswa, karena dalam keadaan yang nyaman, konsentrasi
belajar pun menjadi lebih baik. Kenyamanan inilah yang menjadi faktor
pendukung keberhasilan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber
pembelajaran.



Pada kenyataannya, agar lingkungan sekolah tersebut tetap nyaman, perlu
dilakukan upaya-upaya untuk menjaga keasrian alamnya, misalnya dari hal yang
paling mudah yaitu membuang sampah pada tempatnya. Tempat sampah
disediakan dua macam yaitu untuk sampah organic dan organik. Jadi siswa dapat
membedakan sampah yang dapat di olah kembali atau tidak. Semua yang
dilakukan oleh sekolah tentunya sangat bermanfaat bagi lingkungan dalam
maupun lingkungan luar sekolah.

Dari pembahasan diatas dapat diketahui bahwa guru sudah berupaya
untuk menjaga lingkungan sekolah agar dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pembelajaran dalam embelajaran sains pada kelas 1V SD N 64/1 Muara Bulian.
Dalam hal ini guru selalu membimbing dan mendidik siswa untuk mampu
berpikir dan bertindak kreatif dengan berbagai cara yang dilakukan melalui
pemanfaatan lingkungan sekolah dengan baik dan benar sesuai dengan materi dan
sesuai dengan kemampuan siswa. Penggunaan sumber belajar di lingkungan yang
benar akan menunjang keberhasila.

Sekolah ini mempunyai tujuan untuk menciptakan lulusan yang unggul,
berkarakter dan kreatif agar kedepannya lulusan tersebut mampu menjawab
tantangan atau tuntutan zaman yang tentunya semakin rumit dan kompleks.

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebagai guru tentunya harus
memiliki strategi dalam mengajar agar siswa memiliki kemauan belajar yang
tinggi sehingga siswa mampu berpikir dan bertindak kreatif serta memberikan
pamahaman kepada siswa akan pentingnya menjadi siswa yang kreatif karena hal
ini akan berdampak pada masa depan siswa. Berdasarkan hasil penelitian di
lapangan maka penulis memaparkan laporan penelitian ini berdasarkan keadaan
yang terjadi di lapangan.

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar ialah suatu proses
pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sebagai salah satu sumber belajar
dan pengetahuan bagi peserta didik, selain bersumber dari buku dan juga dari
guru. Lingkungan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran merupakan salah
satu usaha untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik untuk memulai
pendayagunaan lingkungan yang ada sebagai salah satu sumber pengetahuan yang
bermakna. Belajar dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar
berarti peserta didik mendapatkan pengetahuan dan pemahaman dengan cara
mengamati sendiri apa-apa yang ada di lingkungan sekitar, baik di lingkungan
rumah, lingkungan sekolah, maupun lingkungan alam sekitar, selain itu dapat
pula melihat benda-benda yang tidak mungkin dikunjungi secara langsung dengan
melihat benda tiruannya. Peserta didik dapat menanyakan sesuatu yang ingin
diketahui kepada orang lain. Lingkungan sangat berperan dalam pendidikan,
pertumbuhan dan perkembangan anak. Maka dengan demikian peranan guru
dalam belajar menjadi lebih luas dan lebih mengarah pada peningkatan motivasi
belajar siswa. Melalui peranannya sebagai pengajar, guru diharapkan mampu
mendorong siswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan dengan
menggunakan berbagai sumber dan media pembelajaran. Hal ini berarti guru
hendaknya dapat mengembangkan cara dan kebiasaan belajar dengan sebaik-
baiknya. Itu artinya diperlukan lingkungan sekolah sebagai sumber dan media
pembelajaran. Guru haru mampu memanfaatkan lingkungan sekolah dengan
optimal agar dapat bermanfaat bagi siswa dalam melaksanakan pembelajaran.



Selanjutnya sangat diharapkan guru dapat memberikan fasilitas belajar
yang memadai sehingga siswa dapat belajar dengan kreatif. Tentunya melalui
beberapa upaya yang dilakukan oleh guru dalam menggunakan lingkungan
sebagai sumber belajar yang benar sesuai dengan materi pelajaran. Selain itu
suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa agar siswa dapat
memperoleh suasana pembelajaran menyenangkan dan kesempatan untuk
berinteraksi satu sama lain sehingga kegiatan dalam proses pembelajaran berjalan
dengan baik dan optimal.

Dengan demikian disimpulkan bahwa dari kegiatan penelitian yang di
lakukan terlihat bahwa Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Pada
Pembelajaran Sanis dengan guru kelas 1V B SD Negeri No 64/1 Muara Bulian,
dapat dilihat dari hasil observasi dan hasil wawancara dengan guru kelas IV B dan
Kepala sekolah Sd Negeri No 64/1 Muara Bulian.

BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan mengenai pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada pembelajaran sains di kelas 1V B
SD Negeri 64/1 Muara Bulian, dapat disimpulkan bahwa guru sudah
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber pembelajaran dalam setiap
proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat saat pembelajaran berlangsung guru
mengajak siswa belajar di taman sekolah melakukan pengamatan dan
mengelopokkan hasil dari pengamatan yang mereka peroleh. Taman sekolah juga
dimanfaatkan sebagai tempat belajar, guru mengajak siswa belajar sambil bermain
di taman sekolah. Selain itu guru memanfaatkan beberapa tumbuhan disekitar
lingkungan sekolah sebagai contoh kongkrit dalam proses pembelajaran. Hal ini
dapat dilihat dari hasil observasi dan wawancara yang kesemua indikator dalam
penelitian ini dapat menunjang tentang pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar pada pembelajaran sains.



5.2 Saran

1.

Sehubungan dengan hasil penelitian ini maka penulis menyarankan:
Kepada kepala sekolah agar selalu memberikan dukungan terhadap guru
untuk menmanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
khususnya pada pembelajaran sains.

Kepada pihak guru untuk dapat memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai
sumber pembelajaran dalam setiap proses kegiatan pembelajaran yang
berlangsung.

Kepada peneliti lain untuk bisa mengkaji dan meneliti ulang masalah ini,
sebab hasil penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Hal ini
dikarenakan keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh penulis, namun
demikian semoga hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk penelitian
selanjutnya.
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